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Narapidana perempuan dihadapkan dengan kondisi stres, cemas bahkan 
depresi di dalam lingkungan baru yakni lembaga permasyarakatan 
karena kurang memiliki kemampuan resiliensi atau keinginan untuk 
bangkit dari keterpurukan.  Psychological adjustment adalah salah satu 
faktor yang diduga dapat mempengaruhi kemampuan resiliensi. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan antara psychological 
adjustment dan resiliensi pada narapidana perempuan lembaga 
pemasyarakatan klas IIA Malang. Jenis pendekatan yang digunakan 
yakni kuantitaif korelasional dengan analisa teknik korelasi product 
moment. Subjek berjumlah 391 narapidana dengan hasil penelitian 
menunjukkan nilai (r) sebesar 0,182 dengan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,000 < 0,05 hasil tersebut menujukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara psychological adjustment dan resiliensi pada 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan Klas IIA Malang. 
 
Kata Kunci: Psychological Adjustment, Resiliensi, Narapidana 
Perempuan 
 
Female prisoners were experiencing emotional distress, anxiety, and 
depression during in prison due to the lack of resilience. Psychological 
adjustment is one of the factors influencing resilience. This study aims 
at determining the correlation between psychological adjustment and 
resilience on famale prisoners in Class IIA correctional institution 
Malang. The approach used was correctional quantitative with product 
moment correlation technique analysis. The subjects were 391 
prisoners with (r) value of 0,182 and significance (p) of 0,000 < 0,05. 
This shows that there was positive correlation between psychological 
adjustment and resilience on prisones 
 




Narapidana menurut (Harsono, 1995) yaitu seseorang yang telah dijatuhkan vonis 
bersalah oleh hukum dan harus menjalani hukuman. Sedangkan narapidana 
menurut Wilson (dalam MR, 2013) adalah manusia yang bermasalah dan harus 
dipisahkan dari masyarakat untuk belajar bermasyarakat dengan baik. Kebanyakan 
pelaku dari tindak kriminal dilakukan oleh kaum laki-laki, tetapi hal tersebut tidak 
menutup kemungkinan tindakan kriminal juga dilakukan oleh perempuan (Tondy, 
2013). Menurut (Sujarwa, 2001) tindak kejahatan yang dilakukan perempuan 
biasanya disebabkan faktor ekonomi dan faktor sosial. Walaupun kejahatan yang 
dilakukan oleh perempuan di Indonesia sebesar 10,5%, tetapi nilai prosentase ini 
tidak bisa dianggap sedikit (Rahayu, 2017). Seseorang yang melakukan tindak 
kriminal akan dihukum dan dimasukkan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) dengan memiliki program pembinaan dan bimbingan untuk kepribadian 
dan kemandirian (Anggit, Ni, Anggit, & Ni, 2017). 
 
Lembaga pemasyarakatan perempuan klas IIA Malang merupakan salah satu 
lembaga permasyarakatan di wilayah kota Malang yang diresmikan pada tanggal 
16 Maret 1987. Lapas perempuan Klas IIA Malang dihuni kurang lebih 489 
narapidana dengan berbagai macam kasus dan yang terbanyak yakni pada kasus 
narkoba. Selama narapidana berada dalam Lapas diharapkan mereka mendapatkan 
pembinaan sesuai dengan tujuan yakni narapidana setelah keluar dari Lapas tidak 
akan melakukan pidana kembali, menjadi manusia yang lebih berguna, berperan 
aktif dan kreatif dalam membangun bangsa dan Negara serta mampu mendekatkan 
diri kepada tuhan yang maha esa dan mendekatkan kebahagiaan didunia maupun di 
akhirat (Alviani, 2015). 
 
Pada awal masa tahanan didalam lembaga pemasyarakatan, keadaan ini dapat 
mempengaruhi sisi psikologis para narapidana. Narapidana perempuan memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami gangguan kesehatan kronis dan 
ganguan kejiwaan daripada narapidana laki-laki (Siswati & Abdurrohim, 2011). 
Mereka akan mengalami kesulitan untuk menyesuaikan kehidupan yang harus 
mengikuti aturan-aturan yang berlaku, terpisah dari keluarga, kehilangan barang 
dan jasa, kehilangan kebebasan serta kehilangan pola seksualitasnya. Hal tersebut 
dapat menyebabkan narapidana mengalami tekanan yang mengakibatkan mereka 
menjadi stres (Anggit et al., 2017). Permasalahan psikologis lain yang dialami oleh 
narapidana yakni kecemasan (Dewi et al., 2014). Frankl (dalam Anggraini, 2015) 
juga menambahkan dampak psikologis yang dialami narapidana perempuan yaitu 
mereka merasakan perasaan tidak bermakna (meaningless) yang ditandai dengan 
perasaan hampa, gersang, bosan dan putus asa. 
 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Anggit et al., 2017) tentang tingkat stres 
dan harga diri narapidana wanita di lembaga pemasyarakatan kelas II A kota Bogor 
dengan hasil menunjukkan bahwa sebesar 83 % subjek narapidana perempuan 
mengalami stres ringan. Penelitian lain dari Pratiwi menyebutkan bahwa banyak 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan klas II A Semarang memiliki 
tingkat depresi sedang sebanyak 35,3% dan 13,9 % narapidana mengalami depresi 
kategori tinggi, bahkan dikutip dari lama online pada tanggal 22 September 2016 
di Lapas perempuan Klas IIA Malang terdapat salah satu narapidana berniat 
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mengakhiri dengan melompat dari tower tandon setinggi 10 meter karena 
mengalami stres (Ernawati, 2016). 
 
Hasil wawancara dari beberapa narapidana di Lapas perempuan IIA Malang  yang 
telah dilakukan bahwa pada awal masa pembinaan para narapidana cenderung 
merasa marah, kecewa, cemas, jenuh, tidak bisa menerima kenyataan, tertekan dan 
merasa tidak bersemangat dalam menjalani kehidupannya di Lapas. Narapidana 
merasakan keadaan tersebut ketika pada masa awal pembinaan narapidana kesulitan 
dalam beradaptasi dengan lingkungan yang mana dari mereka tentunya memiliki 
kepribadian yang berbeda, dan tak jarang pula terdapat perselisihan antar 
narapidana. Hasil wawancara lain dengan staf Lapas menyebutkan bahwa 
narapidana akan mulai mampu beradaptasi sekitar kurang lebih 8 sampai 1 tahun. 
Biasanya diawal pembinaan narapidana akan sering menangis, menyendiri dan 
tidak mengikuti banyak kegiatan yang diselenggarakan di Lapas. 
 
Kemampuan dalam mengatasi perubahan dan tantangan didalam lingkungan baru 
yakni berada di Lapas berkaitan erat dengan resiliensi. Santrock (dalam Ediati, 
2016) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu dalam melakukan 
adaptasi positif untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam hal perilaku, prestasi, 
hubungan sosial dan tingkat ketahanan individu pada saat menghadapi keadaan 
yang merugikan. Grotberg (Iskandar, 2017) juga berpendapat bahwa resiliensi 
membantu individu yang hidup dalam kondisi atau pengalaman buruk dengan 
meningkatkan harapan dan keyakinan yang memadai untuk pribadi dan fungsi 
sosial yang lebih efektif. Riza dan Herdiana (2013) menambahkan jika narapidana 
mempunyai resiliensi yang tinggi akan mampu beradaptasi dengan lingkungan, 
mampu mengendalikan diri, dan memandang positif kondisi yang dialami dan 
sebaliknya jika narapidana mempunyai resiliensi yang rendah maka mereka kurang 
mampu mengendalikan emosi dan memandang negatif kondisi yang dialami. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Schure, Odden, & Goins, 2013) menyatakan bahwa 
tingginya tingkat resiliensi pada individu berkorelasi dengan tingkat depresi yang 
lebih rendah, serta memiliki ketahanan dan kesehatan mental dan fisik lebih baik. 
Resiliensi juga sangat penting dimiliki narapidana perempuan, karena dengan sikap 
resilien, mereka akan berjuang untuk beradaptasi, bertahan dan bangkit dari 
kemalangan dan narapidana yang resilien akan mendapat bekal ilmu pengetahuan, 
pengalaman dan keterampilan yang dimanfaatkan menjalani kehidupan dan 
kembali kemasyarakat dengan lebih baik dan dapat meminimalisisr pengulangan 
kesalahan ketika berakhir masa tahanan (Devi, 2015). 
 
Penelitian mengenai resiliensi pada narapidana perempuan di Lapas II A Semarang 
yakni diketahui bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima semakin 
tinggi resiliensi pada narapidana, dikarenakan dukungan sosial dapat mengurangi 
dampak psikologis misalnya mengurangi stres dan kesepian serta menghindari 
tindakan seperti menyakiti diri sendiri atau bahkan bunuh diri pada narapidana 
perempuan (Ediati, 2016). Penelitian lain menggunakan bimbingan agama untuk 
meningkatkan resliensi dapat diberikan kepada narapidana untuk membantu 
mereka menghadapi masalah hidup sehingga mereka mampu bangkit dari 
keterpurukan dan mempunyai kehidupan yang lebih baik sehingga tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama setelah keluar dari Lapas (Zahroh, 2017). 
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Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi resiliensi pada individu yaitu 
faktor resiko (risk factor) yang mencakup hal-hal yang dapat menyebabkan dampak 
buruk atau dapat menyebabkan individu beresiko mengalami ganggungan 
perkembangan atau gangguan psikologis (Gustiana, 2016). Konsep risk factor 
dalam resiliensi memungkinkan seseorang mengalami maladjustment 
(ketidakmampuan menyesuaikan diri). Kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang narapidana dalam lingkungan barunya yaitu dengan mempunyai 
kemampuan pschological adjustment yang baik pula. Psychological adjustment 
menurut Searle dan Ward (dalam Mahmood & Iqbal, 2015) mengacu pada proses 
perilaku dimana antar manusia saling menjaga keseimbangan hidup antara saling 
berbagi kebutuhan ataupun permasalahan dalam lingkungannya. Ward (Ward, 
2016) juga menjelaskan bahwa faktor psychological adjustment  yaitu kepribadian, 
tekanan kehidupan dan juga dukungan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 
Aneshensel dkk (dalam Lila, Gracia, & Murgui, 2013) menegaskan bahwa tekanan 
hidup dan dukungan sosial yang rendah dapat memicu dan mengembangkan 
gangguan jiwa. Penyesuaian diri ini berhubungan dengan bagaimana cara 
narapidana mengatur serta mengatasi berbagai kebutuhan dan tekanan yang pasti ia 
alami didalam lembaga pemasyarakatan. Penyesuaian dalam sebuah penelitian 
menyebutkan salah satunya dari Lawrence (dalam Yau, Sun, & Cheng, 2012) 
bahwa penyesuaian diri secara psikologis pada laki-laki lebih baik daripada 
perempuan dan cara ini disebabkan gaya dalam menghadapi stress dan emosi yang 
lain. Penelitian lain dari Chow (dalam Yau et al., 2012) menunjukkan bahwa harga 
diri laki-laki biasanya lebih tinggi daripada perempuan. Dengan harga diri yang 
lebih tinggi, laki-laki dapat mengatasi masalah emosional dengan lebih baik. Jadi, 
laki-laki biasanya cenderung memiliki sedikit masalah emosional atau masalah 
psikologis dibandingkan perempuan. 
 
Adapun pentingnya dilakukan penelitian ini yaitu terdapat beberapa contoh kasus 
mantan narapidana yang kembali menjadi penghuni Lapas dengan tindak kejahatan 
yang sama, seperti contoh dikutip dari laman online pada tanggal 26 Januari 2018, 
perempuan berinisial KHI yang merupakan residivis kembali ditangkap pihak 
berwajib dengan tuduhan yang sama seperti yang dilakukan olehnya pada tahun 
2016 (Arsyad, 2018) dengan adanya kasus tersebut mengharuskan narapidana 
perempuan memiliki kemampuan resiliensi dan juga psychological adjustment 
yang baik sehingga kedua kemampuan tersebut mampu merubah mereka menjadi 
pribadi yang lebih baik setelah mengakhiri masa tahanan dan juga meminimalisir 
narapidana perempuan untuk melakukan kesalahan yang sama suatu hari nanti. 
 
Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara resiliensi dengan psychological adjustment pada narapidana di 
lembaga permasyarakatan perempuan klas II A Malang. Adanya manfaat dari 
penelitian ini secara teoritis yaitu diharapkan penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dalam semua bidang khususnya psikologi mengenai adanya hubungan 
antara resiliensi dengan psychological adjustment pada narapidana di lembaga 
permasyarakatan klas II A malang, sedangkan manfaat praktis diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat umumnya mengenai tindak kejahatan, 






Resiliensi menurut Siebert (dalam Ayu, 2012) adalah kemampuan untuk mengatasi 
dengan baik perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan dibawah 
kondisi yang penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, 
merubah cara hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai legi dengan kondisi 
yang ada, dan menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerarasan. Menurut 
(Reivich K & A, 2002) resiliensi merupakan suatu kemampuan untuk bertahan dan 
beradaptasi ketika ada sesuatu hal yang kacau. Individu dituntut untuk cepat dalam 
melakukan penyesuaian ketika mengalami masalah atau mendapatkan tekanan 
dalam hidupnya. (Reivich K & A, 2002) juga berpendapat bahwa resiliensi berguna 
untuk mengatasi pengalaman negatif, stres atau menyembuhkan diri dari trauma, 
juga berguna untuk mendapatkan pengalaman hidup yang lebih kaya dan bermakna 
serta berkomitmen dalam mengejar pembelajaran dan pengalaman baru. Menurut 
Sibert (dalam Sari & Wulandari, 2015) individu dengan resiliensi yang baik adalah 
mereka yang berhasil mengatasi permasalahan mereka, bahkan mampu bangkit 
menjadi individu yang lebih kuat, lebih baik dan menemukan kehidupan yang lebih 
baik dari sebelumnya. Pribadi dengan resiliensi tinggi ini akan mampu keluar dari 
masalah dengan cepat dan tidak larut dengan perasaan sebagai korban lingkungan 
atau keadaan dan mampu mengambil keputusan. 
 
Beberapa penjelasan teori mengenai resiliensi dari beberapa tokoh, dapat 
disimpulkan bahwa resiliensi merupakan suatu kemampuan dari seorang individu 
yang sedang menghadapi permasalahan yang penuh tekanan dari dalam diri 
maupun lingkungan dengan cara bangkit dan merubah kondisi keterpurukan dengan 




Dalam hal ini (Reivich K & A, 2002) menjelaskan bahwa resiliensi akan terbentuk 
jika individu memiliki 7 kemampuan yaitu: 
1. Regulasi Emosi (Emotion Regulation) 
Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang dalam 
kondisi yang menekan. Kemampuan ini akan membantu individu mengontrol 
emosi menjaga fokus pikiran, serta mengurangi stress. 
2. Pengendalian Impuls (Impulsive Control) 
Pengendalian impuls merupakan kemampuan untuk mengendalian keinginan, 
dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri individu. 
Kemampuan ini akan membantu individu dalam mencegah terjadinya 
kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat pada 
permasalahan. 
3. Optimisme (Optimism) 
Optimisme merupakan pandangan dan keyakinan individu atas kesuksesan 
kehidupan yang akan datang. Individu yang resilien yaitu individu yang 
bersikap optimis namun tetap realitas, dimana individu memiliki kepercayaan 
akan terwujudnya masa depan yang lebih baik. Namun tetap diiringi dengan 




4. Analisis penyebab masalah (Causal Analysis) 
Analisis penyebab masalah merupakan kemampuan individu untuk 
mengidentifikasikan secara akurat terkait dengan penyebab dari 
permasalahan yang dihadapinya. 
5. Empati (Empathy) 
Empati berkaiatan dengan kemampuan individu dalam membaca tanda-tanda 
kondisi dan situasi emosional serta psikologis orang lain. Individu yang 
memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang 
positif. 
6. Efikasi diri (Self-Efficacy) 
Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri individu untuk mampu dalam 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan dapat mencapai 
kesuksesannya 
7. Pencapaian (Reaching Out) 
Pencapaian merupakan kemampuan individu untuk dapat meraih aspek 
positif dari kehidupan setelah dihadapkan dengan kondisi yang membuat 




Conner (dalam Handayani, 2010) menguraikan terdapat lima karakteristik 
resiliensi. Menurutnya individu yang memiliki resiliensi yang baik, yaitu: 
1. Memperlihatkan suatu perasaan aman dan kepercayaan diri berdasarkan 
pandangan mereka tentang kehidupan sebagai suatu yang kompleks namun 
penuh dengan kesempatan (positive) 
2. Memiliki visi yang jelas mengenai apa yang mereka ingin capai (focused) 
3. Mempertunjukkan suatu keluwesan yang luar biasa ketika merespon 
ketidaktentuan (flexible) 
4. Mengembangkan pendekatan yang terstruktur untuk mengelola 
ambisiusitas (organized) 





(Werner, 2005) membahas resiliensi tidak lepas dari faktor pendukung faktor resiko 
(risk factor) dan (protective factor).  
1. Risk factor  
Risk factor (faktor resiko) merupakan faktor yang dapat memunculkan 
kerentangan terhadap distress. Konsep risk factor dalam resiliensi untuk 
menyebutkan kemungkinan terdapat maladjustment (ketidakmampuan 
menyesuaikan diri) dikatakan bahwa kondisi tersebut dikarenakan adanya 
tekanan seperti anak yang hidup dengan kondisi perekonomian keluarga 
yang rendah dan tumbuh didaerah yang terdapat kekerasan dan membuat 
trauma. Risk factor ini bisa berasal dari faktor genetik, faktor psikologis, 





2. Protective Factor 
Protective factor merupakan faktor-faktor penyeimbang atau yang 
melindungi dari risk factor dan juga membantu dan mendukung untuk 
bangkit dan pulih dari kesulitan yang dihadapi. Terdapat tiga faktor yang 
termasuk dalam protective factor yaitu individu, keluarga dan faktor 
eksternal atau komunitas. Faktor Internal yang terdapat pada individu yang 
resilien memiliki kemampuan memecahkan masalah dan menggunakan 
strategi coping dan internal locus of control. Faktor kedua yakni keluarga. 
Individu penting dalam mendapatkan dukungan dari orang tua, kakek, 
nenek, paman, bibi dan anggota keluarga yang lain secara positif dan 
memberikan dorongan saat menghadapi kesulitan maka individu tersebut 
akan lebih optimis akan kemampuannya dalam mengahdapi permasalahan. 
Faktor Eksternal yaitu keterlibatan kegiatan diluar rumah yang berhubungan 
dengan orang lain akan membantu meningkatkan resilien, seperti kegiatan 
dengan teman sebaya, melakukan kegiatan olahraga, melakukan hobi dan 





Awalnya kata “penyesuaian” sering digunakan dalam ilmu biologi yang berarti 
proses bertahan hidup, setelah kata tersebut di adopsi oleh ilmuwan psikologi 
kedalam kata psikologi yang memiliki arti proses penetapan hak atau penyelesaian. 
Dalam arti biologisnya, penyesuaian adalah proses progresif  modifikasi individu 
terhadap lingkungan dalam perilaku manusia yang berarti mengenai kesesuaian 
dengan pola fisik, sosial dan budaya bahwasanya manusia akan berperilaku sesuai 
dengan sosial dan budayanya serta manusia akan cenderung lebih selektif lebih 
dalam memilih lingkungan yang sesuai dengan kepribadiannya. Manusia sebagai 
individu dan kelompok sosial yang perilakunya akan ditentukan oleh individualitas 
psikologisnya atau biasa disebut kepribadian. Ketika hal tersebut tidak sesuai 
dengan individual psikologis atau tidak bisa menguasai lingkungan karena sudah 
terbiasa dengan praktis dan budaya maka akan muncul situasi frutasi atau konflik. 
Perkembangan lingkungan sampai saat ini yang banyak mengalami perubahan 
bahwa pola lingkungan dengan kepribadian akan memunculkan diagnosis 
psikologis. Psychological adjustment menurut (Weiten & Lloyd, 2006) 
menjelaskan bahwa psychological adjustment merupakan proses psikologi yang 
dilakukan oleh individu dalam mengatur atau mengatasi kebutuhan dan tantangan 
dalam kehidupannya sehari-hari. Penyesuaian diri berhubungan dengan bagaimana 
individu mengatur atau mengatasi berbagai kebutuhan dan tekanan. 
 
(Ward, 1988) mendefinisikan psychological adjustment sebagai respons afektif 
yang berkaitan dengan proses adaptasi kita, dan juga suatu hal yang memotivasi 
individu untuk lebih menyesuaikan diri (adjustment) dalam host culture guna untuk 
mencapai kepuasan hidup (well being). (Ward, 1988) juga menjelaskan bahwa 
psychological adjustment menyangkut aspek dalam kesehatan mental seperti gejala 
depresi, gangguan mood, kesejahteraan umum dan kepuasan hidup. (Ward, 1988) 
berpendapat bahwa penyesuaian atau adaptasi dibagi menjadi dua kategori yakni 
psikologis, mengacu pada penanganan stress dan depresi yang dipengaruhi oleh 
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kepribadian, perubahan kehidupan dan dukungan sosial dan Sosio-kultural, 
mengacu pada akulturasi dan adaptasi yang menunjukkan pola adaptasi budaya. 
Ketika individu didalam situasi konflik terdapat 3 cara dalam menghadapinya. 
Pertama individu tersebut mampu menyesuaikan diri, kedua individu mampu 
menguasai diri, dan ketiga individu memunculkan sikap baru dalam melepaskan 
diri dari situasi konflik. 
 
Dengan demikian beberapa penjabaran mengenai definisi psychological adjustment 
dari beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa psychological adjustment merupakan 
proses kemampuan penyesuaian secara psikologis pada seseorang didalam 
lingkungan baru untuk mendapatkan kepuasan hidup. 
 
Tahapan Penyesuaian Diri  
Tahapan seseorang dalam menyesuaikan diri yang berbentuk kurva U seperti yang 
dijelaskan oleh (Oberg, 1960) dalam penelitiannya yaitu: 
1. Honeymoon, masa dimana adanya perasaan euphoria, antusias dengan budaya 
baru 
2. Crisis, masa dimana timbulnya perasaan frustasi, gelisah dan marah 
3. Recovery, masa dimana krisis telah berlalu dan sedang mempelajari budaya 
baru 
4. Psychological adjustment, masa dimana individu sudah berhasil 
menyesuaikan diri dan mulai menikmati lingkungan barunya 
 
Aspek Psychological Adjustment 
 
Adapun aspek dari psychological adjustment oleh (Devito, 1981) menyatakan 
bahwa terdapat 6 aspek yakni: 
1. Realita Persepsi (Perception of Reality) 
Persepsi yang baik pada realita menjadi indikasi dasar psychological 
adjustment yang baik. Artinya, individu pun memiliki kesehatan mental yang 
positif. Psychological adjustment yang baik ditandai dengan kebebasan dari 
gangguan berpikir dan juga kemampuan memahami realita secara akurat serta 
independen dari kehendak diri sendiri. 
2. Kecemasan (Anxiety) 
Kebebasan dari kecemasan atau ketakutan yang berlebih juga merupakan 
salah satu kriteria yang penting dalam psychological adjustment. 
3. Harga Diri (Self-esteem) 
Kemampuan untuk memahami dan menerima perasaan diri sendiri dan 
menghargai diri sendiri, termasuk menerima kekurangan dan kelebihan diri, 
dapat menyesuaikan diri lebih baik. 
4. Depresi (Depression) 
Aspek penting lain dari psychological adjustment, yaitu tidak adanya depresi 
yang berkepanjangan, apabila kesempatan dan keberhasilan terhalang, 
individu akan menyalurkan rasa marah kedalam dirinya sendiri daripada 




5. Penguasaan Lingkungan (Environmental mastery) 
Kemampuan untuk menguasai lingkungan juga merupakan hal yang penting 
dalam konsep ini. Penyesuaian terhadap keadaan dan perolehan kepuasan dari 
keadaan tersebut menjadi dua hal yang dibutuhkan untuk menguasai 
lingkungan. apabila individu tidak yakin bahwa dirinya menjadi orang yang 
berguna, kemungkinan besar ia bukanlah orang yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. 
6. Kemarahan (Anger) 
Rasa marah menjadi aspek penting dalam kesehatan mental yang muncul oleh 
karena frustasi akibat kegagalan meraih suatu tujuan, atau terjadi menifestasi 
atas suatu konflik. Ketidakstabilan kesehatan mental yang ditandai dengan 
kemarahan yang berkepanjangan dapat mengganggu pencapaian 
psychological adjustment. 
 
Hubungan Psychological Adjustment dan Resiliensi 
 
Psychological Adjustment menurut (Weiten & Lloyd, 2006) merupakan proses 
penyesuaian diri secara psikologis yang dilakukan oleh individu dalam mengatur 
atau mengatasi kebutuhan dan tantangan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Sedangkan resiliensi menurut (Reivich K & A, 2002) resiliensi merupakan suatu 
kemampuan diri seorang individu yang sedang menghadapi permasalahan yang 
penuh tekanan dari dalam diri maupun lingkungan dengan cara bangkit dan 
merubah kondisi keterpurukan dengan perilaku yang lebih positif guna menjadi 
pribadi yang lebih kuat. Berdasarkan kedua teori tersebut memiliki keterkaitan atau 
hubungan searah dilihat dari salah satu aspek dari kedua variabel. Aspek harga diri 
pada psychological adjustment merupakan kemampuan untuk memahami dan 
menerima perasaan diri sendiri dan menghargai diri sendiri, termasuk menerima 
kekurangan dan kelebihan diri, dapat menyesuaikan diri menjadi lebih baik. 
Sedangkan salah satu aspek resiliensi yaitu efikasi diri yang mana merupakan 
keyakinan dalam diri individu untuk mampu dalam memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dan dapat mencapai kesuksesannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
harga diri dengan efikasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
dapat berubah menjadi pribadi yang lebih baik (Devito, 1981; Reivich K & A, 
2002). 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kedua variabel memiliki 
hubungan. Salah satu aspek psychological adjustment yaitu harga diri yang 
memiliki hubungan dengan resiliensi. Seseorang dengan harga diri yang rendah 
akan cenderung beresiko mengalami depresi, sedangkan seseorang dengan harga 
diri yang tinggi akan memperkecil kemungkinan mengalami stres sehingga menjadi 
lebih tangguh atau resilien saat menghadapi tekanan dalam hidupnya (Rahmasari, 
Jannah, & Sukmawati, 2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa seseorang 
dengan harga diri yang tinggi, juga akan meningkatkan kemampuan dirinya untuk 
bertindak proaktif dan fleksibel kedua unsur tersebut dapat membentuk seseorang 
menjadi resilien sehingga mampu menyikapi perubahan dan hambatan dalam 
lingkungan dengan baik (Rahmasari et al., 2014). Aspek lain dari psychological 
adjustment yang memiliki hubungan dengan resiliensi yaitu aspek kecemasan, 
dijelaskan bahwa depresi dan kecemasan salah satu penyebab dari adversity 
18 
 
(kemalangan atau tidak menyenangkan) maka dengan kemampuan resiliensi 
seseorang akan mampu mengambil makna dari kegagalan dan mencoba lebih baik 
dari yang pernah mereka lakukan (Sugeng, Proyogi, & Agung, 2016). 
 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa  terdapat hubungan antar kedua variabel tersebut 
yang berarti terdapat hubungan antara psychological adjustment dengan 
kemampuan resiliensi pada narapidana dalam menempatkan diri secara psikologis 
didalam Lapas yang merupakan lingkungan baru bagi mereka yang banyak 
memunculkan tekanan-tekanan dari lingkungan. hal tersebut dapat mengakibatkan 
gangguan secara psikologis seperti kecemasan, stres bahkan depresi. Dalam diri 
semua individu pastinya berkeinginan untuk berubah menjadi manusia yang lebih 
baik dan lebih berguna, hal tersebut juga yang diinginkan oleh narapidana, untuk 
mencapai kepuasan hidup dengan kemampuan resiliensi yakni mampu bangkit, 
menuju pribadi yang lebih baik dan terlepas dari tekanan-tekanan yang membuat 





















Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Hipotesa 
 
Hipotesa dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara psychological 
adjustment dengan resiliensi. Bahwasanya semakin tinggi psychological 
adjustment akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi, dan sebaliknya individu 




Narapidana mengalami tekanan psikologis (kecemasan, stress dan depresi) 
pada lingkungan baru yakni di Lembaga Permasyarakatan 
Psychological adjustment dibutuhkan narapidana dalam menghadapi tekanan 
selama menjalani masa hukuman di Lapas 
Narapidana dengan kemampuan psychological adjustment yang baik juga 









Adapun jenis penelitian ini menggunakan studi kuantitatif korelasional digunakan 
untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar variable atau untuk menyatakan 
besar-kecilnya hubungan antara kedua variable. Penelitian ini menggunakan jenis 
korelasional antara variable bebas yaitu psychological adjustment dengan variable 




Adapun teknik penentuan sampel ini menggunakan non probability dengan teknik 
purposive sampling dengan dasar pemilihan sample berdasarkan tujuan tertentu 
(Sukardi, 2013). Populasi dalam penelitian ini yaitu narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan perempuan Klas IIA Malang. Sampel yang akan digunakan yakni 
narapidana yang telah melalui masa tahanan selama lebih dari 6 bulan berjumlah 
391 narapidana dengan pertimbangan bahwa narapidana yang telah menjalani masa 
hukuman di Lapas selama 6 bulan dirasa telah mampu beradaptasi dengan 
lingkungan dan situasi yang baru. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang terkait, yaitu variable bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) adalah psychological adjustment yaitu 
merupakan kemampuan menyesuaikan diri narapidana perempuan dalam 
menghadapi tekanan secara psikologis pada lingkungan baru atau Lapas. Variabel 
terikat (Y) yakni resiliensi yang merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi 
dengan lingkungan, mampu mengendalikan diri, dan memandang positif kondisi 
yang dialami dan sebaliknya jika narapidana mempunyai resiliensi yang rendah 
maka mereka kurang mampu mengendalikan emosi dan memandang negatif 
kondisi yang dialami. 
 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Terdapat 
dua skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala resiliensi yang diadaptasi 
dan dimodifikasi dari peneliti (Maulidya, 2017) yang dikembangkan dari tujuh 
kemampuan resiliensi dari tokoh (Reivich K & A, 2002) yakni regulasi emosi, 
pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati, self-efficacy 
dan untuk skala psychological adjustment disusun peneliti berdasarkan aspek dari 
(Devito, 1981). Skala Psychological Adjustment dan resiliensi masing-masing 
berisi pernyataan favorable dan unfavorable  dengan memiliki empat pilihan 






Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Instrumen Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Psychological Adjustment 0,236-0,524 0,802 
Resiliensi 0,215-0,549 0,768 
 
Berdasakan hasil uji validitas didapatkan hasil indeks validitas pada skala 
psychological adjusment  pada rentang nilai 0,236-0,524 sedangkan skala resiliensi 
reliabilitas pada rentang nilai 0,215-0,549. Dapat disimpulkan bahwa dari 36 item 
pada skala psychological adjustment setelah dilakukan uji coba terdapat 22 item 
yang valid sedangkan pada skala resiliensi dari 25 item yang dilakukan uji coba 
terdapat 15 item yang dinyatakan valid. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kedua instrumen penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,60 yang 
berarti hasil tersebut reliabel sehingga kedua instrumen tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Penelitian ini dilakukan menggunakan tiga prosedur utama dalam pelaksanaannya, 
yaitu pada tahap pertama dimulai dari mencari referensi dari beberapa sumber, 
seperti buku, jurnal, berita online mengenai beberapa fenomena yang akan 
dijadikan tema penelitian. Kemudian menentukan subjek penelitian dan mengurus 
surat prosedur penelitian. Selanjutnya menentukan desain dan metode penelitian 
serta menyusun dan mengadaptasi kedua alat ukur (instrumen) yang digunakan 
dalam penelitian. Melakukan uji coba (tryout) yang dilaksanakan pada hari Jum’at 
tanggal 09 Maret 2018 dengan jumlah subjek 73 narapidana di Lapas perempuan 
klas II A Malang menggunakan skala yang disusun oleh peneliti guna menggetahui 
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dilaksanakan pada 
hari Selasa  20 Maret 2018 dengan jumlah subjek narapidana dengan jumlah 391 
dengan memberikan dua skala yaitu resiliensi dan psychological adjustment. 
Setelah itu melakukan analisis data melalui perhitungan statistik untuk menguji 
hipotesis penelitian. Selanjutnya melakukan interpretasi dan pembahasan mengenai 
data statistik maupun secara teori dan tahap terakhir atau tahap analisa data dengan 
melakukan analisa data secara statistik untuk kedua skala yaitu resiliensi dan 
psychological adjustment dengan menggunakan program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) 21.0 dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
pearson dalam mengetahui hubungan antara kedua variable selanjutnya melakukan 
pembahasan data yang telah didapatkan dengan teori yang relevan dan 






Subjek pada penelitian ini yaitu narapidana perempuan yang menjalani hukuman 
di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Malang dengan jumlah keseluruhan 391 
narapidana. Adapun karakteristik subjek penelitian sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Kategori 
(Telah menjalani pembinaan) 
Jumlah Prosentase 
6 – 12 Bulan 115 29 % 
>12 Bulan 276 71 % 
 
Berdasarkan karakteristik subjek diatas, narapidana yang sudah menjalani masa 
hukuman di Lapas selama 6–12 berjumlah 115 dengan nilai prosentase 29 % 
sedangkan yang sudah menjalani masa hukuman >12 bulan berjumlah 276 dengan 
nilai prosentase sebesar 71 %.  
 




Tinggi % Rendah % 
Psychological Adjustment 211 53% 180 46% 
Resiliensi 239 61% 152 39% 
 
Berdasarkan kategori dari kedua variabel tersebut, didapatkan hasil pada variabel 
psychological adjustment sebanyak 211 narapidana berada pada kategori tinggi 
dengan nilai prosentase 53% sedangkan sebanyak 180 narapidana berada pada 
kategori rendah dengan nilai prosentase 46%. Variabel resiliensi sebanyak 239 
narapidana berada pada kategori tinggi dengan nilai prosentase 61% sedangkan 152 
narapidana berada pada kategori rendah dengan nilai prosentase 39%. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas, kedua variabel memiliki data yang normal. Pada 
variabel psychological adjustment dan resiliensi nilai Zskewness dan Zkurtosis 
berada pada rentang ±1,96. Kedua variabel dapat dilihat dari nilai 
Zskewnesskurtosis. Pada variabel psychological adjustment nilai Zskewnesskurtosis 
pada rentang (-1,73312)-1,94476 sedangkan nilai Zskewnesskurtosis pada variable 
resiliensi berada pada rentang (-1,85512)-1,80156. 
 
Tabel 4. Korelasi Psychological Adjustment dengan Resiliensi 
 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (r) 0,182 
Koefisiensi Determinasi (r²) 0,033 





Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan analisis Product 
Moment Pearson, diperoleh koefisien (r) sebesar 0,182 dengan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut berarti bahwa terdapat hubungan positif antara 
psychological adjustment dengan resiliensi yang dimiliki oleh narapidana 
perempuan di lembaga permasyarakatan Klas II A Malang. Berarti bahwa semakin 
rendah kemampuan psychological adjustment pada narapidana perempuan semakin 
rendah pula kemampuan resiliensinya, sebaliknya semakin tinggi kemampuan 
psychological adjustment pada narapidana perempuan maka semakin tinggi pula 
kemampuan resiliensinya. Hasil koefisiensi determinasi (r²) yaitu sebesar 0,033 
(3%) yang berarti bahwa terdapat sumbangan pada psychological adjustment 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 
psychological adjustment dengan kemampuan resiliensi pada narapidana 
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Malang. Narapidana dengan 
kemampuan psychological adjustment yang tinggi akan memiliki kemampuan 
resiliensi yang tinggi dan sebaliknya jika kemampuan psychological adjustment 
para narapidana rendah maka kemampuan resiliensi mereka juga rendah. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, terdapat hubungan positif antara kedua 
variable tersebut dengan nilai dari koefisiensi korelasi (r) sebesar 0,182 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan artian hipotesa pada penelitian ini diterima 
atau terdapat hubungan antara kemampuan psychological adjustment dengan 
kemampuan resiliensi dan berarti bahwa kemampuan psychological adjustment 
para narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Malang dalam 
kategori tinggi sehingga kemampuan resiliensinya juga tinggi. Dengan kata lain 
semakin tinggi kemampuan narapidana dalam menyesuaian diri dan cara 
narapidana dalam mengatur tekanan-tekanan secara psikologis serta mampu 
mengolah emosi negatif selama berada lingkungan baru yakni di Lapas maka 
semakin tinggi kemampuan untuk bangkit dan berubah menjadi pribadi yang lebih 
baik, memaknai setiap kesalahan menjadi sebuah pembelajaran serta dapat berfikir 
untuk lebih positif. 
  
Keadaan selama menjalani pembinaan di Lapas, membuat para narapidana 
cenderung mengalami permasalahan psikologis. Seseorang dengan harga diri yang 
rendah akan cenderung beresiko mengalami depresi, sedangkan seseorang dengan 
harga diri yang tinggi akan memperkecil kemungkinan mengalami stres sehingga 
menjadi lebih tangguh atau resilien saat menghadapi tekanan dalam hidupnya 
(Rahmasari, Jannah, & Sukmawati, 2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
seseorang dengan harga diri yang tinggi, juga akan meningkatkan kemampuan 
dirinya untuk bertindak proaktif dan fleksibel kedua unsur tersebut dapat 
membentuk seseorang menjadi resilien sehingga mampu menyikapi perubahan dan 
hambatan dalam lingkungan dengan baik (Rahmasari et al., 2014). Aspek lain dari 
psychological adjustment yang memiliki hubungan dengan resiliensi yaitu aspek 
kecemasan, dijelaskan bahwa depresi dan kecemasan salah satu penyebab dari 
adversity (kemalangan atau tidak menyenangkan) maka dengan kemampuan 
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resiliensi seseorang akan mampu mengambil makna dari kegagalan dan mencoba 
lebih baik dari yang pernah mereka lakukan (Sugeng, Proyogi, & Agung, 2016). 
 
Hasil analisis menyebutkan sebanyak 211 atau lebih dari 53% narapidana memiliki 
psychological adjustment yang tinggi, dan sebanyak 239 atau lebih dari 61% 
narapidana memiliki resiliensi yang tinggi. Hasil tersebut didukung dengan 
pernyataan dari wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa narapidana serta 
salah satu staf  Binadik Lapas IIA Malang bahwa diawal masa pembinaan 
narapidana akan cenderung merasa marah, kecewa, jenuh, tidak bisa menerima 
serta tertekan dengan peraturan yang ada di Lapas. Keadaan tersebut yang 
menjadikan para narapidana lebih mudah mengalami stres, kecemasan bahkan 
sampai depresi. Setelah para narapidana menjalani masa pembinaan di Lapas 
kurang lebih 8 bulan mulai terlihat kemampuan dalam menyesuaikan diri, mampu 
mengelola emosi positif dan memiliki penguasaan lingkungan yang baik dengan 
ikut terlibat dalam setiap kegiatan di Lapas hal tersebut sesuai dengan aspek 
psychological adjusment dari (Devito, 1981). Narapidana dengan kemampuan 
psychological adjustment yang baik dapat mempengaruhi kemampuan resiliensi 
yang baik pula seperti yang bisa dilihat dari karakteristik seseorang yang resilien 
menurut Conner (dalam Handayani, 2010). yaitu mampu menunjukkan respon yang 
positif dalam setiap keadaan (flexible) serta memiliki visi hidup yang lebih jelas dan 
positif mengenai apa yang mereka ingin capai (focused). 
 
Selain itu, berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (r2) 
sebesar 0,03 yang berarti bahwa psychogical adjustment memiliki peran sebesar 3% 
dalam meningkatkan kemampuan resiliensi pada narapidana. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 97% yang menjadi faktor lain untuk dapat 
meningkatkan resiliensi. Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi para 
narapidana untuk dapat resilien yaitu dukungan sosial yang didapatkan para 
narapidana dari keluarga dan teman-teman, bahwa peraturan di Lapas 
membebaskan para narapidana untuk mendapat waktu berkunjung dari keluarga hal 
tersebut dapat digunakan narapida untuk berbagi cerita tentang keluh kesah selama 
masa pembinaan. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi para narapidana 
menjadi resilien yaitu religiusitas. Lapas klas IIA Malang memiliki program yang 
bernama pondok pesantren. Program ini diadakan setiap hari dan wajib diikuti oleh 
semua narapidana dengan agenda mendatangkan para pemuka agama untuk 
mengajarkan mereka mengenai materi keagamaan dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan para narapidana, mereka memiliki jiwa religiusitas yang tinggi 
daripada sebelumnya. 
 
Beberapa faktor ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dapat 
meningkatkan resiliensi adalah dukungan sosial dan religiusitas dengan subjek yang 
sama yakni narapidana perempuan. Penelitian yang dilakukan dengan subjek 
narapidana perempuan di Lapas II A Semarang yakni diketahui bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial yang diterima semakin tinggi resiliensinya, dikarenakan 
dukungan sosial dapat mengurangi dampak psikologis misalnya mengurangi stres 
dan kesepian serta menghindari tindakan seperti menyakiti diri sendiri atau bahkan 
bunuh diri pada narapidana perempuan (Ediati, 2016). Selanjutnya penelitian lain 
menggunakan bimbingan agama untuk meningkatkan resiliensi dapat diberikan 
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kepada narapidana untuk membantu mereka menghadapi masalah hidup sehingga 
mereka mampu bangkit dari keterpurukan dan mempunyai kehidupan yang lebih 
baik sehingga tidak akan mengulangi kesalahan yang sama setelah keluar dari 
Lapas (Zahroh, 2017). 
 
Berdasarkan ringkasan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa hal yang bisa 
menjadi daya tarik dalam penelitian ini yaitu variabel psychological adjustment 
masih jarang digunakan dalam penelitian khusunya di Indonesia dan berharapnya 
dengan adanya penelitian ini mampu menjadi salah satu referensi ilmiah dalam 
penelitian selanjutnya. Selanjutnya mengenai subjek pada penelitian ini yang 
menggunakan narapidana perempuan merupakan hal yang menarik dikarenakan 
subjeknya tergolong berbeda dan harus tinggal di lingkungan Lapas merupakan 
suatu kondisi yang sebenarnya tidak terfikirkan dan tidak diinginkan oleh manusia 
manapun hal tersebut mampu menjadikan daya tarik bagi para pembaca yang ingin 
mengetahui kondisi lingkungan ataupun kondisi psikologis para narapidana. 
Namun terdapat beberapa kelemahan yakni penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional yang mana tidak bisa mengukur sebab akibat dari permasalahan yang 
diangkat dan bukan suatu penelitian yang berkelanjutan (longitudinal). Selanjutnya 
subjek penelitian yang bersifat homogen (karakteristik yang sama) yakni 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan dapat disimpulkan bahwa hipotesa penelitian ini 
diterima yang berarati bahwa terdapat hubungan yang positif antara psychological 
adjustment dengan resiliensi pada narapidana perempuan di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Malang yang berarti bahwa semakin tinggi kemampuan 
psychological adjustment pada narapidana maka semakin tinggi pula kemampuan 
resiliensinya.  
 
Implikasi dari penelitian ini bagi para narapidana yaitu menambah pengetahuan 
yang terkait dengan psychological adjustment dan resiliensi. narapidana mampu 
mengatasi permasalahan psikologis seperti stres dan kecemasan dilingkungan 
Lapas sehingga dapat meningkatkan kemampuan resiliensi untuk meminimalisir 
pengulangan kesalahan dikemudian hari. Selanjutnya bagi Lembaga 
Pemasyarakatan untuk lebih memperhatikan kondisi psikologis para narapidana 
dan menyediakan sarana konseling bagi mereka untuk menceritakan kondisi yang 
mereka alami sehingga nantinya para narapidana akan lebih cepat beradaptasi dan 
bisa meminimalisir terjadinya stres. Terakhir bagi peneliti selanjutnya untuk lebih 
mengembangkan variabel, terutama pada variabel psychological adjustmnet dengan 
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SKALA TRY OUT 




SKALA PSYCHOLOGICAL ADJUSTMENT 
IDENTITAS 
Nama/Inisial    : 
Usia     : 
Kasus     : 
Lama Berada di Lapas  : 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berlapang dada dalam menghadapi 
permasalahan 
    
2 Saya tidak perlu berfikir panjang sebelum 
melakukan susuatu 
    
3 Berada di Lapas dapat merubah pribadi saya 
lebih peduli dengan orang lain 
    
4 Saya kurang bisa mengatur jam tidur     
5 Saya senang mengikuti acara keagamaan di 
Lapas 
    
6 Saya takut mengemukakan pendapat     
7 Saya mampu melewati permasalahan ini     
8 Saya tidak mendapatkan manfaat apapun ketika 
di Lapas 
    
9 Saya yakin mampu menjalani masa hukuman 
dengan baik 
    
10 Saya menjalani setiap kegiatan dengan 
semaksimal mungkin 
    
11 Saya sering bertengkar dengan teman di Lapas     
12 Saya menjaga kesehatan selama di Lapas     
13 Saya berteman baik dengan orang-orang yang 
ada di Lapas 
    
14 Saya kurang berminat dengan kegiatan di Lapas     
15 Saya menyalurkan banyak ide kegiatan di Lapas     
16 Diam merupakan salah satu perlakuan saya 
ketika menghadapi masalah 
    
17 Saya senang menyendiri     
18 Saya berlapang dada menjalani hukuman di 
Lapas 
    
19 Saya kesulitan menyelesaikan permasalahan 
yang sedang di hadapi 
    
20 Saya memahami setiap resiko dari perbuatan 
yang di lakukan 
    
21 Keberadaan saya di Lapas adalah hal yang sia-
sia 
    
22 Meskipun tinggal di Lapas saya tetap dapat tidur 
tepat waktu 
    
23 Masalah yang dihadapi mengganggu pikiran 
saya 
    
24 Saya berani tampil saat ada kegiatan di Lapas     
32 
 
25 Saya tidak berusaha menyelesaikan masalah     
26 Banyak hal positif yang saya dapatkan di Lapas     
27 Hidup di Lapas tidak membuat saya jera     
28 Saya takut melakukan kegiatan di Lapas     
29 Saya memilih diam ketika ada teman yang 
menghina 
    
30 Saya sering mengalami masalah kesehatan 
selama di Lapas 
    
31 Saya sering mengacuhkan perhatian dari teman 
di Lapas 
    
32 Banyak kegiatan yang saya ikuti selama di 
Lapas 
    
33 Saya tidak mengetahui banyak tentang kondisi 
lingkungan di Lapas 
    
34 Pelampiasan amarah saya adalah dengan 
memukul benda atau orang 
    
35 Saya ingin berbagi kegelisahan dengan teman di 
Lapas 
    







No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengetahui apa yang saya 
pikirkan dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap saya. 
    
2. Saya sadar ketika saya sedang 
berhadapan dengan masalah. 
    
3. Saya beranggapan bahwa masalah 
dapat dikontrol meskipun kadang sulit. 
    
4. Ketika ada masalah, saya mencoba 
mencari berbagai solusi sebelum 
mencoba untuk menyelesaikannya. 
    
5. Saya memahami bagaimana kondisi 
yang sedang mereka alami dengan 
melihat ekspresi orang tersebut. 
    
6. Saya mudah mencari jalan keluar, 
ketika solusi pertama untuk 
menyelesaikan masalah tidak berhasil. 
    
7. Saya mempunyai rasa ingin tahu yang 
besar.  
    
8. Ketika  saya  sedang menyelesaikan 
masalah, saya mudah terbawa emosi 
saat mencoba berbicara baik-baik 
dengan orang di sekitar saya. 
    
9. Saya memahami bagaimana kondisi 
yang sedang mereka alami dengan 
melihat ekspresi orang tersebut. 
    
10. Saya merasa bingung untuk 
memahami sikap orang lain. 
    
11. Saya        lebih       suka 
mengandalkan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah. 
    
12. Saya merasa nyaman ketika ada orang 
lain mengalami permasalahan yang 
sama dengan saya. 
    
13. Ketika saya membahas suatu topik 
yang sedang hangat dengan teman 
atau keluarga, saya bisa menjaga 
emosi saya. 
    
14. Jika      seseorang     kecewa dengan 
saya, saya akan mendengarkan alasan 
mereka terlebih dahulu sebelum 
memberikan respon. 
    
15. Ketika   dihadapkan dengan situasi 
yang sulit, saya berusaha 
menyelesaikannya. 
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16. Saya mencari tahu penyebab dari 
masalah yang timbul sebelum 
mencoba menyelesaikannya. 
    
17. Jika seseorang sedih, marah, atau 
malu, saya tahu apa yang ada dipikiran 
mereka. 
    
18. Orang lain sering meyakinkan saya, 
bahwa saya dapat membantu 
menyelesaikan masalahnya. 
    
19. Saya    melihat    tantangan sebagai 
cara untuk belajar dan memperbaiki 
diri. 
    
20. Saya   mudah terbawa oleh perasaan.     
21. Saya     tidak      membuat rencana 
untuk masa depan saya. 
    
22. Ketika     diminta     untuk memikirkan 
masa depan, saya sulit melihat diri 
saya sebagai orang yang sukses. 
    
23. Saya        terlalu       cepat mengambil 
kesimpulan terhadap suatu masalah 
yang muncul. 
    
24. Orang-orang terdekat saya 
mengatakan bahwa saya kurang 
mampu memahami mereka. 
    


























BLUEPRINT SKALA TRYOUT 

























setiap resiko dari 
perbuatan yang di 
lakukan 
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Berada di Lapas 
dapat merubah 




Keberadaan saya di 
Lapas adalah hal 






di Lapas saya tetap 
dapat tidur tepat 
waktu 
4 
Saya kurang bisa 
mengatur jam tidur 
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Kepercayaan Diri 24 
Saya berani tampil 






















Banyak hal positif 















Hidup di Lapas 



















teman di Lapas 
29 
Saya memilih diam 




















Saya berteman baik 
dengan orang-













yang saya ikuti 






















amarah saya adalah 
dengan memukul 
benda atau orang 
16 
Diam merupakan 









Saya ingin berbagi 
kegelisahan dengan 











hukuman di Lapas 
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No.  Aspek Indikator Item Jumlah 
 Favorable Unfavorable 









1. Saya mengetahui apa yang 
saya pikirkan dan 
bagaimana pengaruhnya 
terhadap saya. 
13. Ketika saya membahas 
suatu topik yang sedang 
hangat dengan teman atau 
keluarga, saya bisa 
menjaga emosi saya. 
8. Ketika  saya  sedang 
menyelesaikan masalah, saya 
mudah terbawa emosi saat 
mencoba berbicara baik-baik 
dengan orang di sekitar saya. 














2. Saya sadar ketika saya 
sedang berhadapan dengan 
masalah. 
14.  Jika      seseorang     
kecewa dengan saya, saya 
akan mendengarkan 
alasan mereka terlebih 
dahulu sebelum 
memberikan respon. 
9.    Saya memahami bagaimana 
kondisi yang sedang mereka 
alami dengan melihat ekspresi 
orang tersebut. 
21.  Saya     tidak      membuat 










3. Saya beranggapan bahwa 
masalah dapat dikontrol 
meskipun kadang sulit. 
15.  Ketika dihadapkan dengan 
situasi yang sulit, saya 
berusaha 
menyelesaikannya. 
22.  Ketika     diminta     untuk 
memikirkan masa depan, saya 
sulit melihat diri saya sebagai 













4. Ketika ada masalah, saya 
mencoba mencari berbagai 
solusi sebelum mencoba 
untuk menyelesaikannya. 
16.  Saya mencari tahu 
penyebab dari masalah 
yang timbul sebelum 
mencoba 
menyelesaikannya.  
23.  Saya        terlalu       cepat 
mengambil kesimpulan 







5.  Empati Mampu 
menempatkan 
diri pada posisi 




5. Saya memahami 
bagaimana kondisi yang 
sedang mereka alami 
dengan melihat ekspresi 
orang tersebut. 
17.  Jika seseorang sedih, 
marah, atau malu, saya 
tahu apa yang ada 
dipikiran mereka. 
10.  Saya merasa bingung untuk 
memahami sikap orang lain. 
24.  Orang-orang terdekat saya 
mengatakan bahwa saya 















6. Saya mudah mencari jalan 




18.  Orang         lain         
sering meyakinkan saya, 
bahwa saya dapat 
membantu menyelesaikan 
masalahnya.  
11.  Saya        lebih       suka 
mengandalkan orang lain 

















7. Saya mempunyai rasa 
ingin tahu yang besar.  
19.  Saya melihat tantangan 
sebagai cara untuk belajar 
dan memperbaiki diri.  
12.  Saya merasa nyaman ketika 
ada orang lain mengalami 
permasalahan yang sama 
dengan saya. 
































RINCIAN DATA TRY OUT 





DATA TRY OUT SKALA PSYCHOLOGICAL ADJUSTMENT 
Subjek 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 
5 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
7 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
8 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
9 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
10 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
11 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
13 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 2 3 
15 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 
16 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 







21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 
3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 
3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 
3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
2 4 2 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 2 4 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 
4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 
4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 4 




18 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 
19 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 
20 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 
21 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 
22 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
23 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
24 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 
25 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 
26 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 
27 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 
28 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 
29 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2 3 3 3 
30 2 2 1 3 1 3 1 1 1 3 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 
31 2 3 1 1 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 






21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 
4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 
3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 4 4 3 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 
4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 
47 
 
35 3 2 1 2 1 2 2 2 1 4 3 4 2 2 2 4 3 2 3 4 
36 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 
37 2 3 1 1 1 4 1 1 1 4 4 3 2 1 3 4 1 4 2 3 
38 2 2 2 2 1 3 2 2 1 4 3 4 1 2 2 3 3 4 3 3 
39 3 2 1 3 1 2 2 2 1 3 3 4 1 2 2 2 3 4 3 3 
40 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
41 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 
42 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
43 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
44 3 3 1 2 2 4 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 
45 3 3 2 1 2 2 1 2 1 4 4 4 1 1 3 4 1 4 4 4 
46 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 1 1 1 3 3 1 2 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
48 3 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 2 2 
49 3 3 1 2 1 3 2 1 2 4 4 4 1 1 3 3 3 4 1 4 
50 3 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 3 3 






21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
3 3 2 3 3 4 2 1 1 2 3 4 3 2 2 1 
3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 
3 4 1 1 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 
3 4 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 
3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 
4 4 2 2 4 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 3 1 1 3 3 4 2 3 1 1 
4 3 2 2 4 4 3 4 1 2 2 3 2 3 3 2 
3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 




2 3 1 2 1 2 1 1 1 4 4 4 1 1 2 3 4 4 3 4 
53 
3 3 1 4 1 3 2 2 1 4 4 3 1 1 2 3 2 3 2 3 
54 
2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 
55 
3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 4 4 1 2 2 2 3 3 2 3 
56 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
57 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 
58 
2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
59 
3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2 2 3 2 3 2 
60 
2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 
61 
3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 
62 
3 3 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 
63 




3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 3 3 1 3 1 1 1 2 1 1 
65 
2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 
66 
2 2 1 4 1 3 2 2 1 4 4 2 1 1 2 3 2 3 2 3 
67 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 2 1 3 4 1 4 
68 





21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 3 4 3 2 2 1 
3 3 2 3 4 3 3 3 1 1 2 4 3 3 3 1 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
4 2 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 2 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 
3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 
3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 
2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 2 







3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
3 3 2 3 4 3 4 3 1 1 2 4 3 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 3 2 3 





2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 3 
70 
2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 
71 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
72 
2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
73 












21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
3 3 3 2 3 4 4 2 1 1 3 2 3 3 2 2 
2 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
55 
 
DATA TRY OUT SKALA RESILIENSI 
Subjek 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
3 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 
4 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 3 
5 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
7 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
8 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 
9 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 
10 1 1 1 1 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 3 2 
11 2 1 2 1 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
12 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 
13 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
15 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 
16 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
17 1 2 1 1 3 2 1 3 3 3 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 
18 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 1 3 2 1 
19 1 3 3 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 1 
20 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 1 1 2 1 2 3 1 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 3 1 3 3 1 3 2 2 
22 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
23 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
56 
 
24 1 2 1 1 1 3 3 3 3 2 1 1 2 1 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 
25 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
26 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 1 1 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 
27 2 2 1 1 2 2 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 
28 2 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 
29 1 1 2 4 4 2 4 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 
30 1 2 1 1 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 2 3 1 4 2 3 3 2 2 
31 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 3 2 3 
32 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 2 1 
33 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
34 2 1 1 1 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 
35 1 1 2 2 2 2 3 4 4 3 1 1 2 1 1 2 1 3 1 3 2 3 3 3 2 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 
37 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 
38 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
39 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 
40 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 
41 2 4 4 4 1 2 1 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
43 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 
44 2 2 1 1 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 
45 1 1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 3 2 
46 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 1 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 
48 2 2 1 1 1 2 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 4 2 1 
49 2 1 1 1 2 2 2 3 4 3 1 1 2 1 1 1 2 2 1 4 1 3 3 2 3 
50 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
57 
 
51 2 3 2 1 2 2 1 2 4 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 
52 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 
53 2 2 1 1 1 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 3 2 4 
54 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
55 2 2 1 1 1 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 3 1 
56 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 
57 1 2 1 1 1 2 2 4 3 3 4 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 4 
58 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
59 1 1 2 1 1 2 2 3 3 4 2 2 1 1 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 
60 1 1 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 3 1 
61 1 1 2 1 1 2 1 3 4 4 2 2 2 2 2 1 3 2 1 4 2 1 2 3 1 
62 2 1 1 1 3 2 1 4 2 3 1 2 2 1 1 1 3 2 1 3 3 3 2 3 1 
63 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
64 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 2 
65 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 2 2 3 2 1 
66 2 2 1 1 1 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 3 2 4 
67 1 1 1 1 2 2 1 4 4 4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 4 4 4 3 4 
68 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 2 3 4 2 2 
69 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 4 2 1 2 2 2 
70 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 4 2 2 3 3 2 
71 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 2 
72 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 
73 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
58 
 
HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
 
1. Hasil Analisis SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Psychological 
Adjustment 
A. Hasil Analisis Tahap Pertama 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,769 36 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.769. Skala tersebut 
RELIABEL karena nilai cronbach’s alpha tersebut >0.60 
Validitas: 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Item1 87,10 60,588 -,159 ,777 
Item2 87,03 59,694 -,033 ,774 
Item3 87,56 54,694 ,467 ,755 
Item4 87,15 56,046 ,274 ,764 
Item5 87,58 56,498 ,253 ,765 
Item6 86,97 57,277 ,196 ,767 
Item7 87,47 55,363 ,439 ,757 
Item8 87,47 54,752 ,469 ,755 
Item9 87,59 54,134 ,481 ,753 
Item10 86,41 55,773 ,297 ,762 
Item11 86,40 57,298 ,162 ,769 
Item12 86,37 56,209 ,280 ,763 
Item13 87,55 55,501 ,358 ,760 
Item14 87,52 55,253 ,392 ,758 
Item15 87,14 58,259 ,147 ,768 
Item16 86,66 55,201 ,349 ,760 
Item17 86,82 58,121 ,116 ,771 
Item18 86,25 55,133 ,432 ,756 
Item19 86,77 58,514 ,072 ,773 
Item20 86,40 55,437 ,434 ,757 
Item21 86,38 55,573 ,376 ,759 
Item22 86,44 55,861 ,363 ,760 
Item23 86,97 57,860 ,153 ,769 
Item24 86,60 58,243 ,114 ,770 
Item25 86,37 56,181 ,348 ,761 
Item26 86,30 55,991 ,321 ,761 
Item27 86,64 57,232 ,239 ,765 
Item28 87,11 55,988 ,325 ,761 
Item29 87,22 56,507 ,245 ,765 
Item30 87,15 56,463 ,228 ,766 
Item31 86,53 58,252 ,154 ,768 
59 
 
Item32 86,23 57,431 ,204 ,767 
Item33 86,78 59,312 ,004 ,774 
Item34 86,99 58,125 ,163 ,768 
Item35 86,93 56,704 ,321 ,762 
Item36 87,11 58,710 ,040 ,775 
 
Validitas item diperoleh jika nilai pada Corrected Item-Total Correlation > 0.30. 
Pada item di atas yang tidak memenuhi syarat atau memiliki nilai < 0.30 yaitu item 
nomor 1, 2, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 15, 17, 19, 20, 23, 24, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36. 
Namun peneliti mempertimbangakan item 4, 5, 10, 12, 15, 27, 29, 30, 32 
dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted tidak emmiliki efek kenaikan 
yang signifikan pada nilai Cronbach’s Alpha jika dilakukan reduksi. Sehingga 
peneliti hanya mereduksi item 1, 2, 6, 11, 15, 17, 19, 23, 24, 31, 32, 33, 34, 36 dan 
jumlah item yang digunakan yakni 23 item 
 
B. Hasil Analisis Tahap Kedua dengan Reduksi Item yang Tidak Valid 1, 
2, 6, 11, 15, 17, 19, 23, 24, 31, 33, 34, 36 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,801 23 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.801. Skala tersebut 
RELIABEL karena nilai cronbach’s alpha tersebut >0.60 
Validitas: 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item3 54,96 39,623 ,503 ,785 
Item4 54,55 40,668 ,314 ,795 
Item5 54,97 41,194 ,281 ,797 
Item7 54,86 39,981 ,509 ,786 
Item8 54,86 39,814 ,489 ,786 
Item9 54,99 39,180 ,510 ,784 
Item10 53,81 40,685 ,310 ,795 
Item12 53,77 41,542 ,241 ,799 
Item13 54,95 40,636 ,352 ,793 
Item14 54,92 40,076 ,429 ,789 
Item16 54,05 40,414 ,339 ,794 
Item18 53,64 40,482 ,407 ,790 
Item20 53,79 40,860 ,393 ,791 
Item21 53,78 41,396 ,286 ,796 
Item22 53,84 41,056 ,344 ,793 
Item25 53,77 41,153 ,353 ,793 
Item26 53,70 41,047 ,317 ,795 
Item27 54,04 41,873 ,268 ,797 
Item28 54,51 41,003 ,326 ,794 
Item29 54,62 41,406 ,249 ,799 
Item30 54,55 40,973 ,272 ,798 
Item32 53,63 42,570 ,163 ,802 
Item35 54,33 41,696 ,313 ,795 
 
Setelah dilakukan reduksi pada item tersebut terdapat item di atas yang tidak 
memenuhi syarat atau memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation < 0.30 yaitu 
60 
 
item nomor 5, 12, 21, 27, 29, 30, 32. Namun peneliti mempertimbangakan item 5, 
12, 21, 27, 29, 30 dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted tidak 
emmiliki efek kenaikan yang signifikan pada nilai Cronbach’s Alpha jika dilakukan 
reduksi. Sehingga peneliti hanya mereduksi item 32 dan jumlah item yang 
digunakan yakni 22 item 
 




Cronbach's Alpha N of Items 
0,802 22 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.802 dan terdapat 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item3 51,82 37,954 ,514 ,786 
Item4 51,41 39,051 ,315 ,797 
Item5 51,84 39,445 ,296 ,797 
Item7 51,73 38,424 ,504 ,787 
Item8 51,73 38,146 ,499 ,787 
Item9 51,85 37,491 ,524 ,784 
Item10 50,67 39,168 ,300 ,797 
Item12 50,63 39,959 ,236 ,801 
Item13 51,81 38,879 ,371 ,793 
Item14 51,78 38,257 ,457 ,789 
Item16 50,92 38,938 ,325 ,796 
Item18 50,51 38,837 ,413 ,791 
Item20 50,66 39,395 ,373 ,793 
Item21 50,64 39,871 ,274 ,798 
Item22 50,70 39,630 ,320 ,796 
Item25 50,63 39,736 ,326 ,796 
Item26 50,56 39,555 ,302 ,797 
Item27 50,90 40,116 ,286 ,797 
Item28 51,37 39,347 ,332 ,795 
Item29 51,48 39,753 ,253 ,800 
Item30 51,41 39,329 ,275 ,799 
Item35 51,19 40,102 ,309 ,796 
 
Setelah dilakukan reduksi pada item32, maka jumlah item yang digunakan 
berjumlah 22 item. Validitas item diperoleh apabila nilai Corrected Item-Total 
Correlation   > 0,30. Tetapi item pada nomer 5, 12, 21, 27, 29, 30 memiliki nilai 
validitas <0,30 namun peneliti mempertahankan item tersebut dengan 
pertimbangan karena nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted tidak banyak 
mempengaruhi nilai yang signifikan pada Cronbach's Alpha sehingga tidak 




2. Hasil Analisis SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Resiliensi 
A. Hasil Analisis Tahap Pertama 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.746 25 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.746. Skala tersebut 
RELIABEL karena nilai cronbach’s alpha tersebut >0.60 
Validitas: 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Item1 48.507 35.115 .214 .742 
Item2 48.562 34.333 .280 .739 
Item3 48.534 34.197 .289 .738 
Item4 48.616 34.406 .220 .743 
Item5 48.151 35.741 .069 .752 
Item6 47.945 35.553 .197 .743 
Item7 48.315 33.969 .234 .743 
Item8 47.699 32.463 .436 .727 
Item9 47.247 36.966 -.082 .760 
Item10 47.548 33.612 .313 .736 
Item11 48.507 33.392 .360 .733 
Item12 48.425 34.970 .169 .746 
Item13 48.452 33.640 .453 .729 
Item14 48.685 33.358 .477 .727 
Item15 48.699 34.075 .409 .732 
Item16 48.548 33.446 .431 .730 
Item17 47.932 34.926 .184 .745 
Item18 47.904 34.727 .242 .741 
Item19 48.589 35.190 .148 .747 
Item20 47.411 34.607 .191 .745 
Item21 48.301 31.852 .591 .717 
Item22 48.110 33.016 .353 .733 
Item23 47.753 35.133 .139 .748 
Item24 47.836 35.084 .232 .741 
Item25 48.000 31.472 .525 .719 
 
Validitas item diperoleh jika nilai pada Corrected Item-Total Correlation > 0.30. 
Pada item di atas yang tidak memenuhi syarat atau memiliki nilai < 0.30 yaitu item 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 12, 17, 18, 19, 23, 24. Namun peneliti 
mempertimbangakan item 1, 2, 3, 4, 7, 18, 24 dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha 
if Item Deleted tidak memiliki efek kenaikan yang signifikan pada nilai Cronbach’s 
Alpha jika dilakukan reduksi. Sehingga peneliti hanya mereduksi item 5, 6, 9, 12, 




B. Hasil Analisis Tahap Kedua dengan Reduksi Item yang Tidak Valid 5, 
6, 9, 12, 17, 19, 20, 23 
Reliabilitas: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.767 17 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.767. Skala tersebut 
RELIABEL karena nilai cronbach’s alpha tersebut >0.60. 
Validitas: 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item1 30.534 24.669 .153 .769 
Item2 30.589 23.607 .295 .760 
Item3 30.562 23.639 .279 .761 
Item4 30.644 23.427 .266 .763 
Item7 30.342 23.478 .216 .769 
Item8 29.726 22.229 .420 .749 
Item10 29.575 23.109 .308 .759 
Item11 30.534 22.919 .358 .755 
Item13 30.479 23.031 .475 .748 
Item14 30.712 22.847 .488 .746 
Item15 30.726 23.507 .408 .753 
Item16 30.575 22.581 .503 .744 
Item18 29.932 24.092 .230 .764 
Item21 30.329 21.807 .563 .738 
Item22 30.137 22.703 .334 .758 
Item24 29.863 24.509 .196 .766 
Item25 30.027 21.249 .534 .738 
 
Validitas item diperoleh jika nilai pada Corrected Item-Total Correlation > 0.30. 
Pada item di atas yang tidak memenuhi syarat atau memiliki nilai < 0.30 yaitu item 
nomor 1, 2, 3, 4, 7, 18, 24. Namun peneliti mempertimbangakan item 2, 3, 4, 7, 18 
dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted tidak memiliki efek kenaikan 
yang signifikan pada nilai Cronbach’s Alpha jika dilakukan reduksi. Sehingga 
peneliti hanya mereduksi item 1 dan 24 dan jumlah item yang digunakan yakni 15 
item 
 




Cronbach's Alpha N of Items 
.768 15 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.768. Skala tersebut 









 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item2 26.575 21.442 .283 .763 
Item3 26.548 21.418 .277 .763 
Item4 26.630 21.153 .274 .765 
Item7 26.329 21.252 .215 .772 
Item8 25.712 20.097 .415 .751 
Item10 25.562 21.000 .292 .763 
Item11 26.521 20.697 .361 .756 
Item13 26.466 20.808 .481 .748 
Item14 26.699 20.658 .488 .747 
Item15 26.712 21.263 .414 .754 
Item16 26.562 20.250 .535 .743 
Item18 25.918 21.743 .248 .765 
Item21 26.315 19.747 .549 .739 
Item22 26.123 20.554 .328 .760 
Item25 26.014 19.208 .522 .740 
 
Setelah dilakukan reduksi pada item 1 dan 24, maka jumlah item yang digunakan 
berjumlah 15 item. Validitas item diperoleh apabila nilai Corrected Item-Total 
Correlation   > 0,30. Item nomer 2, 3, 4, 7, 10, 18 memiliki nilai validitas <0,30 
namun peneliti mempertahankan item tersebut dengan pertimbangan karena nilai 
Cronbach's Alpha if Item Deleted tidak banyak mempengaruhi nilai yang signifikan 
























SKALA TURUN LAPANG 




SKALA PSYCHOLOGICAL ADJUSTMENT 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memahami setiap resiko dari 
perbuatan yang di lakukan. 
    
2. Berada di Lapas dapat merubah pribadi 
saya lebih peduli dengan orang lain. 
    
3. Meskipun tinggal di Lapas saya tetap 
dapat tidur tepat waktu. 
    
4. Saya senang mengikuti acara 
keagamaan di Lapas. 
    
5. Saya mampu melewati permasalahan 
ini. 
    
6. Banyak hal positif yang saya dapatkan 
di Lapas. 
    
7. Saya yakin mampu menjalani masa 
hukuman dengan baik. 
    
8. Saya takut melakukan kegiatan di 
Lapas. 
    
9. Saya sering mengalami masalah 
kesehatan selama di Lapas. 
    
10. Saya berteman baik dengan orang-orang 
yang ada di Lapas. 
    
11. Keberadaan saya di Lapas adalah hal 
yang sia-sia. 
    
12. Saya kurang bisa mengatur jam tidur.     
13. Saya tidak berusaha menyelesaikan 
masalah. 
    
14. Saya tidak mendapatkan manfaat 
apapun ketika di Lapas. 
    
15. Hidup di Lapas tidak membuat saya 
jera. 
    
16. Saya menjalani  setiap kegiatan dengan 
semaksimal mungkin. 
    
17. Saya memilih diam ketika ada teman 
yang menghina. 
    
18. Saya menjaga kesehatan selama di 
Lapas. 
    
19. Saya kurang berminat dengan kegiatan 
di Lapas. 
    
20. Diam merupakan salah satu perlakuan 
saya ketika menghadapi masalah. 
    
21. Saya ingin berbagi kegelisahan dengan 
teman di Lapas. 
    
22. Saya berlapang dada menjalani 
hukuman di Lapas. 






No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sadar ketika saya sedang 
berhadapan dengan masalah. 
    
2. Saya beranggapan bahwa masalah 
dapat dikontrol meskipun kadang sulit. 
    
3. Ketika ada masalah, saya mencoba 
mencari berbagai solusi sebelum 
mencoba untuk menyelesaikannya. 
    
4. Saya mempunyai rasa ingin tahu yang 
besar.  
    
5. Ketika   saya  sedang menyelesaikan 
masalah, saya mudah terbawa emosi 
saat mencoba berbicara baik-baik 
dengan orang di sekitar saya. 
    
6. Saya merasa bingung untuk 
memahami sikap orang lain. 
    
7. Saya        lebih       suka mengandalkan 
orang lain untuk menyelesaikan 
masalah. 
    
8. Ketika saya membahas suatu topik 
yang sedang hangat dengan teman 
atau keluarga, saya bisa menjaga 
emosi saya. 
    
9. Jika      seseorang     kecewa dengan 
saya, saya akan mendengarkan alasan 
mereka terlebih dahulu sebelum 
memberikan respon. 
    
10. Ketika    dihadapkan   dengan situasi 
yang sulit, saya berusaha 
menyelesaikannya. 
    
11. Saya  mencari  tahu penyebab dari 
masalah yang timbul sebelum 
mencoba menyelesaikannya. 
    
12. Orang lain sering meyakinkan saya, 
bahwa saya dapat membantu 
menyelesaikan masalahnya. 
    
13. Saya     tidak      membuat rencana 
untuk masa depan saya. 
    
14. Ketika     diminta     untuk memikirkan 
masa depan, saya sulit melihat diri 
saya sebagai orang yang sukses. 
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9.   Jika      













13.  Saya     

























10.  Ketika    
dihadapkan   
14.  Ketika     

























































5. Empati Mampu 
menempatkan 
diri pada posisi 























12.  Orang         











7.  Saya        































































RINCIAN DATA TURLAP 


















































































































22 Total Kategori 
Subjek 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 44 Rendah 
Subjek 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 44 Rendah 
Subjek 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 4 4 4 44 Rendah 
Subjek 5 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 50 Tinggi 
Subjek 6 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 7 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 8 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 44 Rendah 
Subjek 9 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 50 Tinggi 
Subjek 10 2 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 1 1 52 Tinggi 
Subjek 11 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 1 3 4 3 2 4 3 4 52 Tinggi 
Subjek 12 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 44 Rendah 
Subjek 13 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 1 3 52 Tinggi 
Subjek 14 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 48 Rendah 
Subjek 15 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 44 Rendah 
Subjek 16 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 44 Rendah 
Subjek 17 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 54 Tinggi 
Subjek 18 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 56 Tinggi 
Subjek 19 2 1 1 1 1 1 1 4 4 2 3 3 1 3 1 3 4 3 3 4 1 1 48 Rendah 
Subjek 20 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 50 Tinggi 
Subjek 21 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
76 
 
Subjek 22 1 2 3 2 2 1 1 4 4 1 3 1 1 1 3 2 4 2 2 3 3 3 49 Rendah 
Subjek 23 1 2 3 1 2 1 1 4 4 1 3 2 1 1 1 3 2 4 2 2 3 3 47 Rendah 
Subjek 24 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 25 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 26 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 4 4 45 Rendah 
Subjek 27 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 4 4 45 Rendah 
Subjek 28 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 47 Rendah 
Subjek 29 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 56 Tinggi 
Subjek 30 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 47 Rendah 
Subjek 31 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 47 Rendah 
Subjek 32 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 47 Rendah 
Subjek 33 1 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 2 2 1 3 3 4 4 1 2 2 3 44 Rendah 
Subjek 34 1 2 2 2 2 2 1 4 3 2 1 1 1 1 1 4 3 4 1 2 1 4 45 Rendah 
Subjek 35 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 53 Tinggi 
Subjek 36 1 1 3 1 2 1 1 3 3 1 2 3 1 1 4 4 3 4 2 3 3 3 50 Tinggi 
Subjek 37 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 50 Tinggi 
Subjek 38 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 4 46 Rendah 
Subjek 39 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 3 2 4 3 2 51 Tinggi 
Subjek 40 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 52 Tinggi 
Subjek 41 2 3 1 1 1 1 2 1 1 2 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 55 Tinggi 
Subjek 42 1 2 1 1 3 1 3 2 1 3 1 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 54 Tinggi 
Subjek 43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 51 Tinggi 
Subjek 44 1 2 1 3 1 3 2 1 2 1 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 56 Tinggi 
Subjek 45 2 2 1 2 1 1 1 3 3 1 3 4 2 2 2 4 4 3 2 4 3 4 54 Tinggi 
Subjek 46 2 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 50 Tinggi 
77 
 
Subjek 47 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 54 Tinggi 
Subjek 48 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 4 3 3 3 1 1 1 2 2 2 46 Rendah 
Subjek 49 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 4 1 4 4 4 45 Rendah 
Subjek 50 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 50 Tinggi 
Subjek 51 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 1 3 3 3 2 3 4 3 56 Tinggi 
Subjek 52 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 1 3 3 3 2 3 4 3 56 Tinggi 
Subjek 53 1 1 3 1 3 1 1 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 4 1 3 4 4 56 Tinggi 
Subjek 54 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 50 Tinggi 
Subjek 55 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 45 Rendah 
Subjek 56 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 4 1 1 1 4 4 4 2 3 3 3 49 Rendah 
Subjek 57 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 45 Rendah 
Subjek 58 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 50 Tinggi 
Subjek 59 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 55 Tinggi 
Subjek 60 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 61 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 62 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 63 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 64 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 65 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 66 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 67 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 68 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 46 Rendah 
Subjek 69 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 44 Rendah 
Subjek 70 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 71 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
78 
 
Subjek 72 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 73 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 74 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 75 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 76 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 77 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 78 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 79 1 4 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 50 Tinggi 
Subjek 80 1 4 1 1 2 1 1 4 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 1 4 4 3 47 Rendah 
Subjek 81 1 4 1 1 2 1 1 4 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 1 4 4 4 48 Rendah 
Subjek 82 2 1 2 1 1 1 1 4 3 1 4 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 48 Rendah 
Subjek 83 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 84 1 1 2 2 2 2 1 3 4 2 4 2 3 1 2 3 3 4 2 3 4 4 55 Tinggi 
Subjek 85 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 1 2 2 2 1 52 Tinggi 
Subjek 86 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 1 2 2 1 1 1 2 2 2 4 4 45 Rendah 
Subjek 87 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 3 53 Tinggi 
Subjek 88 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 89 2 2 2 1 2 1 2 4 4 2 2 2 1 2 1 3 4 3 1 3 4 3 51 Tinggi 
Subjek 90 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 47 Rendah 
Subjek 91 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 48 Rendah 
Subjek 92 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 46 Rendah 
Subjek 93 1 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 49 Rendah 
Subjek 94 1 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 55 Tinggi 
Subjek 95 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 52 Tinggi 
Subjek 96 1 4 2 2 2 2 2 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 3 3 4 4 4 55 Tinggi 
79 
 
Subjek 97 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
Subjek 98 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 52 Tinggi 
Subjek 99 2 3 1 2 1 2 1 4 2 2 4 2 2 1 2 3 1 4 1 4 1 4 49 Rendah 
Subjek 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Total Kategori 
Subjek 1 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 24 Rendah 
Subjek 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 23 Rendah 
Subjek 4 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 5 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 6 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 1 33 Tinggi 
Subjek 7 1 1 1 1 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 8 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 9 1 1 1 1 4 3 4 2 1 2 1 2 4 3 3 33 Tinggi 
Subjek 10 1 1 1 1 3 3 4 1 1 2 2 2 1 1 1 25 Rendah 
Subjek 11 1 2 2 2 3 4 1 2 2 1 1 2 2 1 2 28 Tinggi 
Subjek 12 1 1 1 2 3 3 4 1 2 1 2 1 3 4 3 32 Tinggi 
Subjek 13 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 2 2 3 4 3 33 Tinggi 
Subjek 14 1 1 2 2 3 3 4 1 1 2 2 2 3 1 1 29 Tinggi 
Subjek 15 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 3 3 3 33 Tinggi 
Subjek 16 3 3 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 2 2 32 Tinggi 
Subjek 17 1 2 1 2 3 4 3 1 2 1 2 1 3 4 3 33 Tinggi 
Subjek 18 1 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 19 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 20 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 Tinggi 
Subjek 21 1 2 1 1 4 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 22 1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 2 1 1 3 1 25 Rendah 
100 
 
Subjek 23 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 23 Rendah 
Subjek 24 1 2 1 1 4 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 25 1 2 1 1 4 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 26 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 30 Tinggi 
Subjek 27 1 1 1 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 3 1 31 Tinggi 
Subjek 28 1 1 1 2 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 29 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 Tinggi 
Subjek 30 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 23 Rendah 
Subjek 31 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32 Tinggi 
Subjek 32 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32 Tinggi 
Subjek 33 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 23 Rendah 
Subjek 34 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 34 Tinggi 
Subjek 35 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 36 2 2 3 1 4 1 2 1 2 2 2 2 4 3 1 32 Tinggi 
Subjek 37 1 2 1 3 3 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 26 Rendah 
Subjek 38 1 2 1 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 3 30 Tinggi 
Subjek 39 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 33 Tinggi 
Subjek 40 1 2 2 1 4 2 3 1 1 2 1 2 4 3 4 33 Tinggi 
Subjek 41 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 31 Tinggi 
Subjek 42 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 4 3 29 Tinggi 
Subjek 43 2 3 1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 32 Tinggi 
Subjek 44 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 4 31 Tinggi 
Subjek 45 1 2 1 3 3 4 1 1 1 3 1 3 3 4 3 34 Tinggi 
Subjek 46 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 33 Tinggi 
Subjek 47 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Tinggi 
101 
 
Subjek 48 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 1 2 1 3 4 33 Tinggi 
Subjek 49 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 24 Rendah 
Subjek 50 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 51 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 31 Tinggi 
Subjek 52 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 31 Tinggi 
Subjek 53 1 1 1 2 4 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 25 Rendah 
Subjek 54 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 Tinggi 
Subjek 55 2 1 1 2 4 4 1 2 1 1 1 3 2 4 2 31 Tinggi 
Subjek 56 1 1 1 2 3 4 2 2 1 1 1 1 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 57 2 1 1 1 3 3 2 2 1 2 1 2 3 3 2 29 Tinggi 
Subjek 58 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 Tinggi 
Subjek 59 1 2 1 2 3 3 4 1 2 1 3 2 4 2 3 34 Tinggi 
Subjek 60 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 61 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 62 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 63 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 64 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 65 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 66 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 67 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 68 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 28 Tinggi 
Subjek 69 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 70 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 71 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 72 2 1 2 3 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 27 Rendah 
102 
 
Subjek 73 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 74 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 75 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 76 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 77 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 78 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 79 1 2 1 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 80 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 2 3 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 81 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 25 Rendah 
Subjek 82 1 1 1 2 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 83 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 84 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 28 Tinggi 
Subjek 85 1 2 1 1 3 3 4 2 1 1 2 2 4 3 4 34 Tinggi 
Subjek 86 1 1 1 2 4 3 4 2 1 1 1 2 4 4 3 34 Tinggi 
Subjek 87 1 1 1 2 4 4 3 1 2 1 2 1 4 4 2 33 Tinggi 
Subjek 88 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 89 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 90 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 1 4 3 4 32 Tinggi 
Subjek 91 1 1 2 2 3 3 4 2 2 1 1 2 3 3 1 31 Tinggi 
Subjek 92 1 2 1 2 4 3 4 3 2 2 1 2 2 1 2 32 Tinggi 
Subjek 93 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 32 Tinggi 
Subjek 94 2 2 1 1 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 30 Tinggi 
Subjek 95 2 2 2 2 3 1 1 2 1 3 3 4 1 1 1 29 Tinggi 
Subjek 96 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 4 1 1 1 30 Tinggi 
Subjek 97 1 1 1 2 4 3 4 2 1 1 1 1 4 3 3 32 Tinggi 
103 
 
Subjek 98 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 34 Tinggi 
Subjek 99 1 1 1 1 4 2 2 1 1 4 4 4 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
100 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 28 Tinggi 
Subjek 
101 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
102 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
103 1 2 1 1 4 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
104 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 3 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
105 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 34 Tinggi 
Subjek 
106 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 34 Tinggi 
Subjek 
107 1 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 3 2 3 1 30 Tinggi 
Subjek 
108 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
109 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 27 Rendah 
Subjek 
110 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
111 2 2 2 1 2 4 1 2 1 1 2 2 1 2 2 27 Rendah 
Subjek 
112 1 1 2 3 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 




114 2 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
115 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
116 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 34 Tinggi 
Subjek 
117 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
118 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
119 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 34 Tinggi 
Subjek 
120 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 31 Tinggi 
Subjek 
121 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 32 Tinggi 
Subjek 
122 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 1 1 2 26 Rendah 
Subjek 
123 2 2 1 1 3 3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
124 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 1 1 25 Rendah 
Subjek 
125 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
126 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
127 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 




129 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
130 2 1 1 2 4 3 1 1 1 2 1 2 3 2 1 27 Rendah 
Subjek 
131 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
132 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
133 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
134 2 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 
135 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 3 3 30 Tinggi 
Subjek 
136 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
137 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
138 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
139 2 1 1 2 4 4 4 3 1 1 1 1 1 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
140 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 2 1 4 3 4 32 Tinggi 
Subjek 
141 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
142 2 1 1 2 4 4 4 3 1 1 1 2 3 1 1 31 Tinggi 
Subjek 




144 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 30 Tinggi 
Subjek 
145 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 25 Rendah 
Subjek 
146 1 2 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
147 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
148 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
149 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
150 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
151 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 2 1 4 3 4 32 Tinggi 
Subjek 
152 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
153 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
154 2 1 1 2 4 3 1 1 1 2 1 2 3 2 1 27 Rendah 
Subjek 
155 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
156 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
157 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 




159 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 
160 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 27 Rendah 
Subjek 
161 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
162 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
163 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 24 Rendah 
Subjek 
164 1 1 2 2 4 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 26 Rendah 
Subjek 
165 1 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 26 Rendah 
Subjek 
166 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
167 1 1 2 1 4 1 4 1 1 2 2 4 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
168 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 3 2 1 2 24 Rendah 
Subjek 
169 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
170 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
171 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
172 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 




174 1 1 3 1 2 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 23 Rendah 
Subjek 
175 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
176 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
177 1 1 3 1 2 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 23 Rendah 
Subjek 
178 2 1 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 27 Rendah 
Subjek 
179 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
180 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 33 Tinggi 
Subjek 
181 1 1 1 2 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 27 Rendah 
Subjek 
182 1 2 1 2 3 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 26 Rendah 
Subjek 
183 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
184 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
185 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
186 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
187 2 1 1 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 27 Rendah 
Subjek 




189 1 1 1 1 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 4 34 Tinggi 
Subjek 
190 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
191 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 23 Rendah 
Subjek 
192 2 2 1 3 2 4 2 1 1 1 2 3 3 3 4 34 Tinggi 
Subjek 
193 1 1 1 2 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 4 32 Tinggi 
Subjek 
194 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 28 Tinggi 
Subjek 
195 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 28 Tinggi 
Subjek 
196 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 1 2 1 3 1 33 Tinggi 
Subjek 
197 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 32 Tinggi 
Subjek 
198 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 1 2 1 3 1 33 Tinggi 
Subjek 
199 1 2 2 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 1 2 31 Tinggi 
Subjek 
200 1 1 2 3 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 2 28 Tinggi 
Subjek 
201 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 25 Rendah 
Subjek 
202 2 2 1 3 2 2 1 2 4 2 2 3 3 2 3 34 Tinggi 
Subjek 




204 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 27 Rendah 
Subjek 
205 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
206 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
207 1 1 2 1 4 4 2 2 2 3 2 1 4 4 1 34 Tinggi 
Subjek 
208 2 2 1 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 1 1 30 Tinggi 
Subjek 
209 1 2 2 2 4 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 29 Tinggi 
Subjek 
210 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 27 Rendah 
Subjek 
211 2 1 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 1 1 29 Tinggi 
Subjek 
212 2 1 1 2 4 4 4 3 1 1 1 2 3 3 1 33 Tinggi 
Subjek 
213 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 25 Rendah 
Subjek 
214 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
215 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
216 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
217 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 




219 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
220 1 2 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
221 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
222 1 2 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 2 1 29 Tinggi 
Subjek 
223 1 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 26 Rendah 
Subjek 
224 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 29 Tinggi 
Subjek 
225 1 2 2 1 3 4 3 1 2 2 1 2 3 4 2 33 Tinggi 
Subjek 
226 1 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
227 2 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
228 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
229 2 1 2 2 4 4 2 1 1 1 2 2 1 2 1 28 Tinggi 
Subjek 
230 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
231 1 2 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
232 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 




234 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 34 Tinggi 
Subjek 
235 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
236 2 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
237 1 1 3 1 4 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 25 Rendah 
Subjek 
238 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
239 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
240 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
241 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
242 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 27 Rendah 
Subjek 
243 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 26 Rendah 
Subjek 
244 1 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 26 Rendah 
Subjek 
245 1 2 1 2 2 2 1 3 1 1 3 3 1 1 1 25 Rendah 
Subjek 
246 1 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 4 33 Tinggi 
Subjek 
247 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 




249 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 3 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
250 2 2 2 1 3 3 2 2 1 1 1 3 2 4 3 32 Tinggi 
Subjek 
251 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
252 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
253 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 27 Rendah 
Subjek 
254 2 2 2 1 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 2 33 Tinggi 
Subjek 
255 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
256 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 2 2 26 Rendah 
Subjek 
257 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 4 3 4 32 Tinggi 
Subjek 
258 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
259 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
260 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 2 1 2 3 33 Tinggi 
Subjek 
261 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 3 25 Rendah 
Subjek 
262 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 3 2 1 23 Rendah 
Subjek 




264 1 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 3 33 Tinggi 
Subjek 
265 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 25 Rendah 
Subjek 
266 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 
267 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
268 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
269 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 
270 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
271 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 24 Rendah 
Subjek 
272 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 1 1 31 Tinggi 
Subjek 
273 2 2 2 1 3 3 1 2 2 1 1 3 2 3 2 30 Tinggi 
Subjek 
274 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 
275 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 28 Tinggi 
Subjek 
276 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 34 Tinggi 
Subjek 
277 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 28 Tinggi 
Subjek 




279 1 1 1 2 2 2 1 3 3 1 2 2 1 1 2 25 Rendah 
Subjek 
280 2 2 1 2 3 4 3 2 3 3 1 2 1 3 1 33 Tinggi 
Subjek 
281 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
282 2 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Subjek 
283 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
284 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
285 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
286 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
287 2 2 2 1 3 3 2 2 1 1 1 3 2 3 2 30 Tinggi 
Subjek 
288 1 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 26 Rendah 
Subjek 
289 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 27 Rendah 
Subjek 
290 1 2 1 2 3 4 3 1 2 1 2 1 3 4 3 33 Tinggi 
Subjek 
291 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
292 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 




294 2 1 1 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 29 Tinggi 
Subjek 
295 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
296 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
297 2 2 2 3 2 2 1 4 3 2 2 2 1 1 1 30 Tinggi 
Subjek 
298 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
299 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
300 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 Tinggi 
Subjek 
301 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
302 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
303 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
304 2 1 1 1 3 4 2 1 1 1 1 3 1 3 4 29 Tinggi 
Subjek 
305 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 33 Tinggi 
Subjek 
306 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 29 Tinggi 
Subjek 
307 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 32 Tinggi 
Subjek 




309 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
310 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
311 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 
312 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
313 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 26 Rendah 
Subjek 
314 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 25 Rendah 
Subjek 
315 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 24 Rendah 
Subjek 
316 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 30 Tinggi 
Subjek 
317 2 1 1 2 3 4 1 2 2 1 1 2 1 3 1 27 Rendah 
Subjek 
318 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 28 Tinggi 
Subjek 
319 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 29 Tinggi 
Subjek 
320 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 29 Tinggi 
Subjek 
321 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 27 Rendah 
Subjek 
322 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 26 Rendah 
Subjek 




324 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
325 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 26 Rendah 
Subjek 
326 2 1 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 4 33 Tinggi 
Subjek 
327 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
328 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
329 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 33 Tinggi 
Subjek 
330 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 23 Rendah 
Subjek 
331 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 29 Tinggi 
Subjek 
332 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
333 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 33 Tinggi 
Subjek 
334 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 26 Rendah 
Subjek 
335 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 31 Tinggi 
Subjek 
336 1 3 2 1 3 3 4 1 2 2 1 1 3 4 3 34 Tinggi 
Subjek 
337 1 1 1 4 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 3 28 Tinggi 
Subjek 




339 1 1 1 4 1 3 1 2 2 2 2 3 1 1 3 28 Tinggi 
Subjek 
340 1 2 2 3 4 2 3 2 1 2 1 1 2 4 3 33 Tinggi 
Subjek 
341 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 23 Rendah 
Subjek 
342 2 1 1 1 3 4 2 1 1 1 1 1 2 4 2 27 Rendah 
Subjek 
343 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 4 4 29 Tinggi 
Subjek 
344 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
345 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
346 1 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
347 2 1 2 3 1 3 1 2 1 2 2 3 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 
348 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 24 Rendah 
Subjek 
349 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 24 Rendah 
Subjek 
350 1 2 1 1 4 4 2 2 1 1 1 2 1 3 2 28 Tinggi 
Subjek 
351 1 1 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 30 Tinggi 
Subjek 
352 2 1 2 2 4 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 28 Tinggi 
Subjek 




354 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 1 2 1 2 2 25 Rendah 
Subjek 
355 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 29 Tinggi 
Subjek 
356 2 2 2 1 4 3 1 2 2 2 2 2 3 4 1 33 Tinggi 
Subjek 
357 1 1 1 1 3 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 27 Rendah 
Subjek 
358 1 1 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 3 2 1 30 Tinggi 
Subjek 
359 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
360 1 2 2 3 4 2 3 2 1 1 1 2 2 4 3 33 Tinggi 
Subjek 
361 1 2 2 1 4 3 3 1 1 2 1 1 4 3 1 30 Tinggi 
Subjek 
362 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
363 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
364 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
365 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
366 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
367 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 




369 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
370 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 24 Rendah 
Subjek 
371 2 1 1 2 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
372 2 1 2 2 4 3 2 2 1 1 2 2 3 3 4 34 Tinggi 
Subjek 
373 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 Tinggi 
Subjek 
374 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
375 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
376 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
377 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Tinggi 
Subjek 
378 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 31 Tinggi 
Subjek 
379 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 31 Tinggi 
Subjek 
380 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 31 Tinggi 
Subjek 
381 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
382 1 2 2 2 4 4 3 1 2 1 2 1 2 3 2 32 Tinggi 
Subjek 




384 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
385 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
386 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 3 3 30 Tinggi 
Subjek 
387 1 1 1 2 2 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 26 Rendah 
Subjek 
388 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 32 Tinggi 
Subjek 
389 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 3 25 Rendah 
Subjek 
390 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 27 Rendah 
Subjek 
































Valid 391 391 
Missing 2 2 
Skewness ,059 ,068 
Std. Error of Skewness ,123 ,123 
Kurtosis -,907 -,843 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 12 3,1 3,1 3,1 
24 36 9,2 9,2 12,3 
25 16 4,1 4,1 16,4 
26 32 8,1 8,2 24,6 
27 56 14,2 14,3 38,9 
28 55 14,0 14,1 52,9 
29 36 9,2 9,2 62,1 
30 37 9,4 9,5 71,6 
31 27 6,9 6,9 78,5 
32 31 7,9 7,9 86,4 
33 34 8,7 8,7 95,1 
34 19 4,8 4,9 100,0 
Total 391 99,5 100,0  
Missing System 2 ,5   




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
44 19 4,8 4,9 4,9 
45 35 8,9 9,0 13,8 
46 30 7,6 7,7 21,5 
47 25 6,4 6,4 27,9 
48 42 10,7 10,7 38,6 
49 29 7,4 7,4 46,0 
50 31 7,9 7,9 54,0 
51 81 20,6 20,7 74,7 
52 27 6,9 6,9 81,6 
53 15 3,8 3,8 85,4 
54 16 4,1 4,1 89,5 
55 28 7,1 7,2 96,7 
56 13 3,3 3,3 100,0 
Total 391 99,5 100,0  
Missing System 2 ,5   
















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Resiliensi 391 23 34 28,58 3,008 ,059 ,123 -,907 ,246 
Psychological_Adjustment 391 44 56 49,65 3,267 ,068 ,123 -,843 ,246 









Pearson Correlation 1 ,182** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 391 391 
Psychological_Adjustment 
Pearson Correlation ,182** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 391 391 
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